3.2.Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

menegaskan keterkaitan antara profil lulusan dan capaian pembelajaran, 37 butir
unsur Untuk CPL di atas disintesiskan menjadi empat rumusan CPL terintegrasi.
Setiap rumusan merepresentasikan satu profil lulusan dan memuat keempat unsur
(sikap, pengetahuan, keterampilan umum, keterampilan khusus) dalam satu
pernyataan kemampuan yang utuh, dengan menekankan pada keterkaitan hubungan

antara pola kemampuan, bahan kajian, dan konteks.

Tabel 3.3. Matriks Keterkaitan Profil Lulusan, Deskripsi Profil, dan CPL Terintegrasi

advokasi, yang
menghasilkan
rekomendasi kebijakan
berbasis riset di wilayah
lahan basah,
memfasilitasi partisipasi
masyarakat sipil, serta
menjembatani

Kode [ Profil Lulusan | Deskripsi Profil Lulusan | Kode | CPL Terintegrasi
PL1 Berperan sebagai analis | CPL 1 | Lulusan mampu menunjukkan
pemerintahan/ aparatur sikap bertanggung jawab, taat
sipil negara yang hukum, dan menjunjung nilai
menyelenggarakan keberlanjutan lingkungan lahan
urusan pemerintahan basah, serta menguasai konsep
dan pelayanan publik, penyelenggaraan
menyusun dokumen pemerintahan, manajemen
perencanaan dan sektor publik, perencanaan,
_ penganggaran penganggaran, dan hukum tata
Analis roaram/kebiiakan pemerintahan, mampu
Pemerintahan / | Progdramvkenijakan, menerapkan pemikiran logis
. mengidentifikasi .
Aparatur Sipil dinamika interaksi dan mengambil keputusan
Negara (ASN) q K secara tepat berdasarkan
negara dan masyaraxat, analisis data, sehingga mampu
serta mengkoordinasikan menyusun dokumen
pelaksanaan perencanaan dan peraturan
pemerintahan dan tata serta menyelenggarakan
kelola lintas instansi dan pelayanan publik dan tata
sektoral, khususnya di kelola pada instansi pemerintah
lingkungan masyarakat pusat, daerah, dan desa,
lahan basah. khususnya di wilayah lahan
basah.
PL2 Analis Berperan sebagai CPL2 | Lulusan mampu menunjukkan
Kebijakan konsultan, analis, atau integritas akademik, kepekaan
lahan basah praktisi kebijakan dan sosial, dan kepedulian terhadap

lingkungan, serta menguasai
konsep dan proses kebijakan
publik, metode penelitian
sosial-politik, dan isu tata
kelola sumber daya alam serta
lingkungan lahan basah,
mampu menyusun deskripsi
saintifik secara mandiri,
bermutu, dan bebas plagiasi,




kepentingan antara
pemerintah, masyarakat,
dan swasta.

PL3

Praktisi Politik
dan Tata
Kelola Pemilu

Berperan sebagai
praktisi politik dan
penyelenggara/
pengawas pemilu, yang
mengelola tahapan dan
pengawasan pemilu
serta organisasi partai
politik, menyiapkan
naskah/dokumen politik
dan kepemiluan, seperti
rancangan peraturan
daerah (perda), Daftar
Inventarisasi Masalah
(DIM), dan bahan rapat
dengar pendapat (RDP)
bagi anggota legislatif,
serta menyelenggarakan
pendidikan politik dan
tata kelola pemilu untuk
masyarakat.

CPL3

PL4

Socio-
preneur/ Wira-
usaha Sosial

Berperan sebagai
wirausaha sosial, yang
merintis dan
menjalankan usaha
sosial berbasis
pemberdayaan
komunitas dan
lingkungan lahan basah,
mengorganisasi
kelompok warga,
mengelola pendanaan
program, serta
mendorong partisipasi
warga dan tata kelola
yang inklusif dan
berdampak.

CPL4

sehingga mampu
melaksanakan kajian ilmiah
dan menganalisis masalah
kebijakan untuk menghasilkan
rekomendasi berbasis bukti
dalam bentuk policy brief dan
naskah akademik, serta
mengkomunikasikannya
kepada pemangku kepentingan.

Lulusan mampu menunjukkan
sikap taat hukum, integritas,
dan netralitas sebagai warga
negara, serta menguasai teori
politik, demokrasi, kepartaian,
hukum tata pemerintahan, dan
regulasi kepemiluan, mampu
mengambil keputusan secara
tepat dan mengembangkan
jaringan kerja lintas lembaga,
sehingga mampu
menyelenggarakan,
mengawasi, dan menganalisis
proses politik serta tahapan
pemilihan umum pada lembaga
penyelenggara, pengawas,
partai politik, dan lembaga
legislatif.

Lulusan mampu menunjukkan
semangat kemandirian,
kewirausahaan, dan kepedulian
terhadap masyarakat serta
lingkungan lahan basah, serta
menguasai konsep partisipasi
masyarakat, pemberdayaan,
dan tata kelola sumber daya
alam berkelanjutan, mampu
mengembangkan jaringan kerja
dan mengelola tanggung jawab
secara kolaboratif lintas
pemangku kepentingan,
sehingga mampu memetakan
potensi komunitas serta
merancang dan melaksanakan
program pemberdayaan dan
usaha sosial berbasis inovasi
pada komunitas desa dan



masyarakat lahan basah.



